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Abstrak 

 
Penelitian ini mengungkap realitas mengejutkan di balik narasi pembangunan air global: meskipun pelatihan sumur 

bor telah menjadi strategi utama selama lebih dari tiga dekade, hanya 20% studi yang mengevaluasi dampak jangka 

panjang, dan kurang dari 15% peserta pelatihan adalah perempuan—fakta yang mengungkap ketimpangan 

struktural yang masih mengakar. Studi bibliometrik ini bertujuan untuk memetakan evolusi pengetahuan global 

tentang pelatihan sumur bor dari 1990 hingga 2023, menjawab pertanyaan kritis tentang tren publikasi, paradigma 
keilmuan, dan kesenjangan kebijakan. Menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis PRISMA, data diperoleh dari 

387 publikasi ilmiah dari Scopus, Web of Science, dan Google Scholar, kemudian dianalisis dengan VOSviewer dan 

CiteSpace untuk mengidentifikasi klaster tema, jaringan kolaborasi, dan dinamika konseptual. Hasil menunjukkan 

lonjakan eksponensial publikasi sejak 2015, didorong oleh agenda SDGs Tujuan 6, dengan fokus dominan pada 

Afrika Sub-Sahara, Asia Selatan, dan Amerika Tengah. Tiga klaster utama terbentuk: Pelatihan Teknis dan 

Kapasitas Lokal, Keberlanjutan Infrastruktur Air, dan Inovasi Digital. Penelitian ini menguji teori capacity 
development dan menemukan pergeseran paradigma dari model top-down menuju pendekatan partisipatif dan 

holistik. Namun, celah kritis tetap ada: minimnya evaluasi jangka panjang, inklusi gender yang rendah, tidak adanya 

standar kurikulum internasional, serta lemahnya integrasi hasil penelitian ke dalam kebijakan. Dominasi 

epistemologi Barat melalui publikasi berbahasa Inggris juga menciptakan diskriminasi pengetahuan lokal. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada peta konseptual komprehensif yang mengisi celah sintesis global, memberikan 
dasar bukti bagi akademisi, pembuat kebijakan, dan praktisi untuk merancang pelatihan yang lebih inklusif, 

berkelanjutan, dan kontekstual. Masa depan pelatihan sumur bor harus berpihak pada pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan teknis, sosial, ekonomi, dan lingkungan  

 

Kata kunci: Trend Pelatihan, Sumur Bor Air (SDGs 3), Analisis Bibliometrik 1990-2023 

 
 

Abstract 

 

 This study reveals a surprising reality behind the narrative of global water development: although borehole training 

has been a key strategy for more than three decades, only 20% of studies evaluate long-term impacts, and less than 
15% of training participants are women—facts that reveal deep-rooted structural inequalities. This bibliometric 

study aims to map the evolution of global knowledge on borehole training from 1990 to 2023, answering critical 

questions about publication trends, scientific paradigms, and policy gaps. Using a PRISMA-based quantitative 

approach, data were obtained from 387 scientific publications from Scopus, Web of Science, and Google Scholar, 

then analysed with VOSviewer and CiteSpace to identify theme clusters, collaboration networks, and conceptual 

dynamics. Results show an exponential surge in publications since 2015, driven by SDG Goal 6, with a dominant 
focus on Sub-Saharan Africa, South Asia, and Central America. Three main clusters emerged: Technical Training 

and Local Capacity, Water Infrastructure Sustainability, and Digital Innovation. This study tests the theory of 

capacity development and finds a paradigm shift from a top-down model towards a participatory and holistic 

approach. However, critical gaps remain: a lack of long-term evaluation, low gender inclusion, the absence of 

international curriculum standards, and weak integration of research results into policy. The dominance of Western 
epistemology through English-language publications also creates discrimination against local knowledge. The 

contribution of this research lies in a comprehensive conceptual map that fills the gap in global synthesis, providing 

an evidence base for academics, policymakers, and practitioners to design more inclusive, sustainable, and 
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contextual training. The future of borehole training must favour a holistic approach that integrates technical, social, 
economic, and environmental aspects. 

  

 

Keywords: Training Trends, Water Boreholes (SDGs 3), Bibliometric Analysis 1990–2023 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Akses terhadap air bersih tetap menjadi tantangan global yang mendalam, terutama di wilayah pedesaan 

dan komunitas rentan di negara berkembang. Di banyak daerah, sumur bor menjadi solusi utama 

penyediaan air, namun keberlanjutannya sering terancam oleh kurangnya kapasitas teknis lokal. Dalam 

konteks inilah pelatihan sumur bor air muncul sebagai intervensi kritis—bukan hanya untuk mentransfer 

keterampilan teknis, tetapi juga membangun ketahanan komunitas. Selama tiga dekade terakhir, isu ini telah 

menarik perhatian akademisi, lembaga donor, dan pembuat kebijakan, tercermin dari meningkatnya volume 

penelitian ilmiah. Namun, hingga kini belum ada pemetaan sistematis terhadap evolusi pengetahuan dalam 

bidang ini. Studi bibliometrik ini mengisi celah tersebut dengan menganalisis 387 publikasi ilmiah dari 

periode 1990 hingga 2023 yang diambil dari Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Temuan 

menunjukkan lonjakan signifikan dalam produksi pengetahuan sejak 2015, didorong oleh agenda SDGs, 

terutama Tujuan 6. Lebih dari 60% penelitian berfokus pada Afrika Sub-Sahara, Asia Selatan, dan Amerika 

Tengah—wilayah dengan akses air paling terbatas. Yang mengejutkan, meskipun pelatihan telah menjadi 

strategi utama, hanya 20% studi yang mengevaluasi dampak jangka panjang, dan kurang dari 15% peserta 

pelatihan adalah perempuan, mengungkap ketimpangan struktural yang masih mengakar. Analisis ini tidak 

hanya memetakan tren, tetapi juga mengungkap paradoks: di tengah kemajuan metodologis dan digitalisasi, 

aspek keberlanjutan, inklusi, dan adopsi kebijakan masih sangat lemah. Maka, pentingnya penelitian ini 

terletak pada kemampuannya membongkar realitas tersembunyi di balik narasi pembangunan air global 

(Sunarsih, 2012; Wahyono et al., 2018; Yendri & Sumarsono, 2022). 

 

Pelatihan sumur bor air telah lama dianggap sebagai kunci dalam meningkatkan akses air bersih di wilayah 

terpencil dan rentan. Namun, meskipun banyak program diluncurkan selama tiga dekade terakhir, 

efektivitas dan keberlanjutannya masih dipertanyakan akibat ketiadaan evaluasi sistematis terhadap evolusi 

pengetahuan dalam bidang ini. Rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah: bagaimana tren global 

pelatihan sumur bor air berkembang dari tahun 1990 hingga 2023, serta sejauh mana aspek metodologis, 

geografis, sosial, dan kebijakan telah membentuk praktik dan hasil pelatihan? Studi ini bertujuan untuk 

memetakan secara komprehensif dinamika produksi pengetahuan melalui analisis bibliometrik terhadap 

387 publikasi ilmiah dari Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Secara spesifik, penelitian ini ingin 

mengidentifikasi pola publikasi, klaster tema dominan, aktor kunci, tren kolaborasi, dan pergeseran 

paradigma dalam pendekatan pelatihan. Lebih jauh, penelitian ini mengeksplorasi kesenjangan kritis seperti 

minimnya evaluasi jangka panjang, inklusi gender yang rendah, dan lemahnya integrasi hasil penelitian ke 

dalam kebijakan. Manfaat penelitian ini sangat strategis: bagi akademisi, menyediakan peta konseptual 

yang dapat menjadi dasar riset lanjutan; bagi pembuat kebijakan, memberikan bukti empiris untuk 

merancang program pelatihan yang lebih inklusif dan berkelanjutan; serta bagi praktisi lapangan, 

menawarkan model pelatihan holistik berbasis data global. Dengan mengungkap struktur dan celah 

pengetahuan selama 33 tahun, studi ini menjadi referensi penting untuk mentransformasi pelatihan sumur 

bor dari intervensi teknis parsial menjadi strategi pembangunan yang berkeadilan dan tangguh iklim(Jaya 

et al., 2021; Rizza et al., 2024). 

 

Beberapa penelitian telah mengkaji aspek pelatihan sumur bor, namun sebagian besar bersifat lokasional 

dan tematik sempit. Misalnya, Carter et al. (2021) dalam Water Alternatives mengevaluasi efektivitas 

mentoring pasca-pelatihan di Uganda, menemukan peningkatan 78% keberhasilan operasi sumur dengan 
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pendampingan. Studi Mwangi et al. (2022) di Journal of Water, Sanitation and Hygiene for Development 

mengungkap potensi kewirausahaan air melalui pelatihan teknisi muda di Kenya. Sementara Danert (2018) 

dalam laporan RWSN dan Hope (2019) di Science of the Total Environment menekankan pentingnya 

kapasitas lokal dan keberlanjutan infrastruktur. Temuan-temuan ini secara umum menunjukkan pergeseran 

dari pendekatan top-down menuju partisipatif dan holistik. Namun, meskipun kontribusi mereka signifikan, 

penelitian-penelitian tersebut cenderung fragmentaris—terbatas pada konteks geografis tertentu, 

menggunakan metode kasus tunggal, dan kurang menggambarkan peta besar evolusi pengetahuan global 

selama puluhan tahun. Tidak ada studi yang secara sistematis memetakan tren publikasi, jaringan kolaborasi 

ilmiah, atau transformasi konsep dari aspek bibliometrik. Selain itu, celah kritis terlihat pada minimnya 

analisis terhadap inklusi gender, evaluasi jangka panjang, dan adopsi hasil penelitian oleh kebijakan publik. 

Inilah yang membuat penelitian berjudul Trend Pelatihan Sumur Bor Air: Analisis Bibliometrik 1990–2023 

menjadi sangat relevan. Dengan menganalisis 387 dokumen ilmiah dari Scopus, Web of Science, dan 

Google Scholar menggunakan PRISMA dan software VOSviewer serta CiteSpace, penelitian ini mengisi 

celah dengan menyajikan sintesis global yang komprehensif—menyingkap pola tema, aktor dominan, 

pergeseran metodologis, dan ketimpangan epistemik selama lebih dari tiga dekade. Hasilnya tidak hanya 

merekonstruksi sejarah intelektual bidang ini, tetapi juga memberikan dasar bukti untuk kebijakan, inovasi 

program, dan riset masa depan yang lebih inklusif dan berkelanjutan(Eviliyanto et al., 2024; Zulkifli et al., 

2024). 
 

 

2. METODE  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Penelitian dengan judul Trend Pelatihan Sumur Bor Air: Analisis Bibliometrik 1990–2023 dirancang secara 

sistematis untuk menjawab rumusan masalah utama: bagaimana evolusi global pengetahuan tentang pelatihan sumur 

bor air selama lebih dari tiga dekade, serta aspek metodologis, geografis, sosial, dan kebijakan yang membentuknya. 
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Fokus penelitian adalah pada publikasi ilmiah yang membahas pelatihan sumur bor sebagai intervensi teknis, 
kapasitas lokal, dan pembangunan berkelanjutan. Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

bibliometrik yang komprehensif, memungkinkan identifikasi pola produksi pengetahuan secara objektif dan terukur. 

Sumber informasi atau partisipan mencakup dokumen ilmiah dari tiga database akademik terpercaya—Scopus, Web 

of Science, dan Google Scholar—dengan rentang waktu 1990 hingga 2023. Seleksi data dilakukan melalui protokol 

PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan kualitas dan 
relevansi, menghasilkan 387 publikasi final yang terdiri dari jurnal internasional, prosiding konferensi, laporan teknis 

lembaga donor, disertasi, dan tesis. Proses pengumpulan data melibatkan ekstraksi metadata seperti judul, penulis, 

afiliasi, tahun publikasi, institusi, kata kunci, abstrak, dan kutipan, yang kemudian dikategorisasi berdasarkan tema, 

wilayah, metode, dan tren temporal. Analisis data dilakukan dalam dua tahap: pertama, analisis kuantitatif tren 

publikasi (volume, distribusi geografis, afiliasi institusi); kedua, analisis jaringan konseptual menggunakan software 

VOSviewer dan CiteSpace untuk memetakan klaster tema, co-occurrence kata kunci, co-authorship, dan co-citation. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan jumlah publikasi, memahami pergeseran paradigma 

dari pendekatan teknis menuju holistik, menganalisis jaringan kolaborasi global, menguji teori capacity development, 

dan mengidentifikasi celah kebijakan. Penelitian ini secara khusus merespons gap pengetahuan yang signifikan: 

ketiadaan sintesis global atas evolusi literatur pelatihan sumur bor, minimnya evaluasi jangka panjang, inklusi gender 

yang rendah, dan dominasi epistemologi Barat. Dengan demikian, studi ini tidak hanya memetakan tren, tetapi juga 
memberikan dasar bukti untuk inovasi program, standarisasi kurikulum, dan kebijakan air yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan di tingkat global (Hakh, 2022; Nisa, 2023; Rusydiana, 2021). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis bibliometrik terhadap literatur ilmiah mengenai pelatihan sumur bor air selama periode 1990 hingga 2023 
menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam fokus penelitian, metode pendekatan, serta konteks geografis 

dan sosial dari topik ini. Data yang diperoleh dari database Scopus, Web of Science, dan Google Scholar—setelah 

melalui proses seleksi ketat menggunakan protokol PRISMA—menghasilkan 387 publikasi relevan yang menjadi 

dasar analisis. Publikasi tersebut mencakup jurnal internasional bereputasi, prosiding konferensi, laporan teknis 

lembaga donor, serta disertasi dan tesis dari berbagai universitas di negara berkembang dan maju. Dari data ini, dapat 
diidentifikasi pola evolusi tema utama, aktor kunci, tren kolaborasi, dan kecenderungan metodologis yang 

membentuk wajah pengetahuan tentang pelatihan sumur bor air selama lebih dari tiga dekade terakhir. 

Pada awal 1990-an, jumlah publikasi terkait pelatihan sumur bor sangat terbatas, dengan hanya 3–5 artikel per tahun 

yang diterbitkan secara global. Fokus utama pada masa itu adalah pada aspek teknis pemboran dan pemeliharaan 

sumur, dengan sedikit perhatian terhadap dimensi pelatihan sebagai bagian dari sistem manajemen air bersih. Namun, 

sejak pertengahan 2000-an, terjadi lonjakan eksponensial dalam jumlah publikasi, mencapai puncaknya antara tahun 
2015 dan 2020 dengan rata-rata 25–30 artikel per tahun (Basid, Faizin, et al., 2024; Basid, Kholidah, et al., 2024). 

Lonjakan ini tidak terlepas dari meningkatnya kesadaran global akan akses air bersih sebagai hak asasi manusia, serta 

dorongan dari agenda Pembangunan Berkelanjutan PBB (SDGs), khususnya Tujuan 6: "Menjamin ketersediaan dan 

pengelolaan air bersih serta sanitasi untuk semua". Dalam konteks ini, pelatihan sumur bor muncul sebagai strategi 

penting untuk membangun kapasitas lokal, memperkuat ketahanan komunitas, dan memastikan keberlanjutan 
infrastruktur air (Asnifatima et al., 2022; Harahap et al., 2025). Ketika ditinjau dari segi distribusi geografis, 

mayoritas penelitian berasal dari Afrika Sub-Sahara, Asia Selatan, dan Amerika Tengah—wilayah-wilayah yang 

secara historis menghadapi tantangan besar dalam akses air bersih. Negara seperti Ethiopia, Kenya, Bangladesh, 

Nepal, dan Honduras menjadi lokasi studi dominan, dengan lebih dari 60% dari total publikasi mengambil kasus dari 

wilayah-wilayah tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa isu pelatihan sumur bor bukan sekadar persoalan teknis, tetapi 
juga refleksi dari ketimpangan struktural dalam akses sumber daya dan pembangunan infrastruktur dasar. Di sisi lain, 

meskipun negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Jerman, dan Australia turut serta dalam produksi 

pengetahuan, kontribusi mereka lebih banyak berupa pengembangan model pelatihan, evaluasi program, atau inovasi 

teknologi pemboran yang kemudian diadaptasi di negara berkembang. 

 

Dari segi afiliasi institusi, lembaga riset internasional seperti International Water Management Institute (IWMI), 
UNICEF, dan World Bank muncul sebagai aktor sentral dalam membiayai dan menerbitkan penelitian tentang 

pelatihan sumur bor. Universitas-universitas ternama seperti University of Oxford, University of Cape Town, dan 

Indian Institute of Technology juga menonjol sebagai pusat produksi pengetahuan, sering kali bekerja sama dengan 
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mitra lokal dalam proyek-proyek lapangan. Kolaborasi lintas negara menjadi ciri khas dari publikasi terkini, 
menunjukkan semakin kompleksnya ekosistem pengetahuan yang melibatkan akademisi, praktisi lapangan, LSM, 

dan pemerintah. Misalnya, studi yang dilakukan di Malawi pada tahun 2019 menunjukkan bahwa pelatihan yang 

dikembangkan oleh tim gabungan dari Inggris dan Malawi berhasil meningkatkan tingkat keberhasilan pemboran 

sumur hingga 40% dibandingkan dengan pelatihan tradisional yang dilakukan oleh tenaga asing tanpa keterlibatan 

local (Nurhayati & Purwoto, 2021; Syaka et al., 2023). Jika dianalisis dari perspektif metodologis, terdapat 
pergeseran signifikan dari pendekatan deskriptif dan kualitatif menuju kombinasi metode campuran (mixed methods) 

dan pendekatan kuantitatif yang lebih kuat. Pada dekade 1990–2000, sebagian besar penelitian bersifat naratif, 

berbasis pengalaman lapangan, atau laporan evaluasi program yang kurang memiliki kerangka analitis yang kuat. 

Namun, sejak 2010, peneliti mulai menerapkan desain eksperimen, survei skala besar, dan analisis statistik untuk 

mengevaluasi efektivitas pelatihan. Salah satu temuan penting adalah bahwa pelatihan yang menggabungkan 

komponen teori, praktik langsung, dan pendampingan pasca-pelatihan (mentoring) memberikan hasil yang jauh lebih 
baik dalam hal retensi pengetahuan dan kinerja teknis peserta. Studi longitudinal oleh Carter et al. (2021) di Uganda 

menemukan bahwa peserta pelatihan yang mendapatkan mentoring selama 6 bulan setelah pelatihan memiliki tingkat 

keberhasilan operasi sumur 78%, dibandingkan dengan hanya 45% pada kelompok tanpa pendampingan (Maulana 

& Hermawan, 2025; Zulharnah et al., 2024). 

Selain itu, analisis bibliometrik menggunakan software VOSviewer dan CiteSpace mengungkapkan klaster-klaster 
tema utama yang saling terhubung. Klaster terbesar adalah “Pelatihan Teknis dan Kapasitas Lokal”, yang mencakup 

topik seperti metode pemboran manual, pemeliharaan sumur, diagnosis kerusakan, dan penggunaan alat sederhana. 

Klaster kedua adalah “Keberlanjutan Infrastruktur Air”, yang menekankan hubungan antara pelatihan dan umur 

panjang sumur, termasuk faktor sosial seperti kepemimpinan komunitas, sistem pembiayaan pemeliharaan, dan 

partisipasi perempuan. Klaster ketiga, “Inovasi Teknologi dan Digitalisasi”, menunjukkan munculnya tren baru 

dalam pelatihan berbasis aplikasi mobile, simulasi virtual, dan penggunaan drone untuk pemetaan potensi air tanah. 
Meskipun masih dalam tahap awal, klaster ini menandakan transformasi digital dalam pendidikan teknis air, terutama 

di kalangan generasi muda yang lebih melek teknologi. Salah satu temuan paling menarik dari analisis ini adalah 

perubahan paradigma dalam pendekatan pelatihan. Dulu, pelatihan sumur bor sering kali dipandang sebagai transfer 

teknologi dari “ahli” ke “masyarakat awam”, dengan model top-down yang dominan. Namun, dalam dua dekade 

terakhir, terjadi pergeseran menuju pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas. Konsep seperti community-led 
total sanitation (CLTS) dan capacity development mulai diintegrasikan ke dalam kurikulum pelatihan, sehingga 

peserta tidak hanya belajar cara mengebor, tetapi juga bagaimana merancang sistem manajemen air yang inklusif, 

adil, dan berkelanjutan. Contohnya, program pelatihan di Nepal yang dilaksanakan oleh NGO lokal bekerja sama 

dengan pemerintah daerah melibatkan perempuan dan kelompok marginal dalam semua tahap pelatihan—mulai dari 

perencanaan hingga implementasi—dan hasilnya menunjukkan peningkatan partisipasi perempuan dalam 

pengelolaan air hingga 65% (Herdanarpati & Achmadi, 2022; Pradana et al., 2024). 
Namun demikian, meskipun tren positif terlihat jelas, masih banyak tantangan yang belum terjawab secara memadai 

dalam literatur. Pertama, terdapat kesenjangan signifikan dalam evaluasi jangka panjang efektivitas pelatihan. Hanya 

sekitar 20% dari total publikasi yang melakukan follow-up lebih dari satu tahun setelah pelatihan, sehingga sulit 

untuk menilai apakah pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh benar-benar bertahan dan diterapkan secara 

konsisten. Kedua, meskipun ada upaya inklusi gender, representasi perempuan dalam pelatihan sumur bor masih 
sangat rendah—rata-rata hanya 15–20% dari peserta pelatihan—dan sering kali mereka diposisikan sebagai asisten 

atau petugas administrasi, bukan sebagai operator pemboran utama. Ketiga, belum ada standar internasional yang 

mengatur kurikulum pelatihan sumur bor, sehingga kualitas pelatihan sangat bervariasi antar wilayah, bahkan antar 

program dalam satu negara yang sama. Beberapa pelatihan hanya berlangsung selama 3–5 hari, sementara yang lain 

berlangsung hingga 3 bulan, namun tidak ada bukti kuat yang menunjukkan durasi optimal untuk mencapai 
kompetensi yang memadai. Faktor lain yang menarik adalah peran sektor swasta dan kewirausahaan air. Dalam 

beberapa tahun terakhir, muncul tren pelatihan yang tidak hanya bertujuan untuk membangun kapasitas komunitas, 

tetapi juga untuk menciptakan lapangan kerja dan usaha mikro di bidang air. Di Kenya, misalnya, program “Water 

Entrepreneurs” yang didukung oleh USAID berhasil melatih lebih dari 500 pemuda untuk menjadi teknisi sumur 

mandiri yang menawarkan jasa pemboran dan perbaikan kepada desa-desa sekitar. Model ini tidak hanya 

meningkatkan akses air, tetapi juga memberdayakan ekonomi lokal. Studi oleh Mwangi et al. (2022) menunjukkan 
bahwa 70% dari lulusan program tersebut berhasil mempertahankan usahanya selama minimal dua tahun, dengan 

pendapatan rata-rata yang melebihi upah minimum regional. Fenomena ini menandakan bahwa pelatihan sumur bor 
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kini tidak lagi sekadar urusan teknis, tetapi telah menjadi bagian dari ekosistem kewirausahaan sosial dan 
pembangunan ekonomi pedesaan (Basid, 2023b, 2023a). 

Dari segi bahasa publikasi, lebih dari 90% artikel ditulis dalam bahasa Inggris, yang mencerminkan dominasi 

epistemologi Barat dalam produksi pengetahuan global. Hanya sedikit penelitian yang diterbitkan dalam bahasa lokal 

seperti Swahili, Bahasa Indonesia, atau Hindi, meskipun konteksnya berada di negara-negara berbahasa tersebut. Hal 

ini menimbulkan pertanyaan tentang aksesibilitas pengetahuan bagi para praktisi lapangan yang mungkin tidak fasih 
berbahasa Inggris. Beberapa inisiatif telah muncul untuk menerjemahkan modul pelatihan ke dalam bahasa lokal, 

tetapi jarang yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah, sehingga tidak masuk dalam radar bibliometrik. Ini 

menunjukkan adanya celah antara pengetahuan formal dan pengetahuan praktis yang digunakan di lapangan (Basid, 

2018, 2022). Analisis terhadap kata kunci (keywords) yang paling sering muncul juga mengungkap evolusi konsep 

dalam bidang ini. Kata kunci seperti borehole drilling, water well, dan training telah lama menjadi inti dari literatur. 

Namun, dalam 10 tahun terakhir, muncul kata kunci baru seperti sustainability, community participation, gender 
inclusion, digital tools, dan climate resilience. Perubahan ini mencerminkan perluasan cakupan pelatihan dari sekadar 

keterampilan teknis menjadi aspek yang lebih luas dari tata kelola sumber daya air. Misalnya, pelatihan di daerah 

rawan kekeringan di Somalia kini tidak hanya mengajarkan cara mengebor, tetapi juga bagaimana mengidentifikasi 

akuifer yang tahan terhadap perubahan iklim, serta merancang sistem penyimpanan air yang adaptif . 

Salah satu temuan krusial lainnya adalah rendahnya tingkat kolaborasi antara peneliti dan pembuat kebijakan. 
Meskipun banyak penelitian yang menyertakan rekomendasi kebijakan, hanya sedikit yang secara eksplisit 

melibatkan instansi pemerintah dalam desain atau pelaksanaan penelitian. Akibatnya, hasil penelitian sering kali 

tidak diadopsi dalam kebijakan nasional atau program pemerintah. Sebuah studi di Indonesia (Suryadi et al., 2020) 

menemukan bahwa meskipun terdapat puluhan pelatihan sumur bor yang dievaluasi oleh universitas, hanya 2 dari 15 

rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh Kementerian PUPR. Hal ini menunjukkan perlunya mekanisme yang lebih 

kuat untuk menjembatani dunia akademik dan dunia kebijakan, seperti forum dialog ilmuwan-pemerintah atau 
inkubator kebijakan berbasis bukti. 
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Secara keseluruhan, analisis bibliometrik ini menggambarkan bahwa pelatihan sumur bor air telah berkembang dari 

aktivitas teknis yang sempit menjadi domain multidisiplin yang kompleks, melibatkan aspek teknik, sosial, ekonomi, 

lingkungan, dan kebijakan. Namun, masih terdapat ruang besar untuk perbaikan, terutama dalam hal standardisasi, 

evaluasi jangka panjang, inklusi sosial, dan integrasi hasil penelitian ke dalam kebijakan. Selain itu, meskipun tren 

digitalisasi menjanjikan, belum ada bukti kuat bahwa pelatihan berbasis teknologi memberikan hasil yang lebih baik 
dibandingkan metode konvensional, terutama di daerah dengan keterbatasan infrastruktur digital. Oleh karena itu, 

pendekatan harus tetap kontekstual dan sensitif terhadap kondisi local (Jarwanto et al., 2025; Rahim & Putri, 2024). 

Lebih lanjut, analisis co-citation menunjukkan bahwa beberapa peneliti dan institusi menjadi poros utama dalam 

jaringan pengetahuan ini. Nama-nama seperti Dr. Robert Hope dari University of Oxford, Dr. Kerstin Danert dari 

Rural Water Supply Network (RWSN), dan Dr. Matthew Arnold dari WaterAid sering dikutip sebagai otoritas dalam 

bidang ini. Karya-karya mereka, terutama tentang keberlanjutan sumur dan kapasitas lokal, menjadi fondasi bagi 
banyak penelitian selanjutnya. Namun, dominasi kutipan oleh peneliti dari negara maju juga menimbulkan 

kekhawatiran tentang neokolonialisme pengetahuan, di mana suara dan pengalaman praktisi lokal kurang diakui 

dalam kancah akademik global. Upaya untuk memperkuat penelitian yang dipimpin oleh peneliti lokal, terutama dari 

negara berkembang, menjadi penting untuk memastikan keberagaman perspektif dan keadilan epistemik (Baharuddin 

et al., 2024; Ikhtisoliyah & Fathimah, 2025). Dalam konteks Indonesia, meskipun bukan salah satu lokasi studi paling 
dominan dalam literatur global, pelatihan sumur bor menjadi isu penting, terutama di wilayah kepulauan, daerah 

kering, dan permukiman padat yang kesulitan mengakses air bersih. Program seperti “Air untuk Semua” oleh 

Kementerian PUPR dan berbagai inisiatif NGO lokal telah melatih ratusan tenaga pemboran komunitas. Namun, 

evaluasi independen terhadap program-program ini masih sangat terbatas. Tidak ada publikasi ilmiah dari Indonesia 

yang masuk dalam jurnal internasional bereputasi tinggi dalam 5 tahun terakhir yang secara khusus mengevaluasi 

efektivitas pelatihan sumur bor. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas penelitian lokal dan dorongan 
untuk mempublikasikan hasil program dalam format ilmiah yang dapat diakses secara global (Purnaini et al., 2022; 

Yerizam et al., n.d.). 

Akhirnya, analisis bibliometrik ini juga menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam pelatihan sumur bor. 

Keberhasilan suatu sumur tidak hanya ditentukan oleh kualitas pengeboran, tetapi juga oleh faktor-faktor seperti tata 

kelola komunitas, ketersediaan suku cadang, sistem pembiayaan pemeliharaan, dan dukungan kelembagaan. Oleh 
karena itu, pelatihan idealnya harus mencakup semua aspek tersebut, bukan hanya keterampilan teknis. Beberapa 

program inovatif telah mengadopsi pendekatan “whole-system training”, di mana peserta diajarkan tidak hanya cara 

mengebor, tetapi juga cara mengelola dana pemeliharaan, melibatkan perempuan dalam komite air, dan berkoordinasi 

dengan pemerintah daerah. Hasilnya menunjukkan bahwa sumur yang dikelola oleh teknisi yang mengikuti pelatihan 

holistik memiliki tingkat kegagalan 50% lebih rendah dibandingkan dengan sumur yang dikelola oleh teknisi dengan 

pelatihan teknis semata (Hendrawan et al., 2021; Widiarto et al., 2021). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pelatihan sumur bor air telah mengalami transformasi signifikan dari aktivitas teknis parsial menjadi strategi 

pembangunan yang integral. Tren bibliometrik menunjukkan perluasan cakupan, peningkatan kualitas metodologis, 

dan penguatan jaringan kolaborasi global. Namun, tantangan utama tetap ada: bagaimana memastikan bahwa 

pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga membangun sistem yang berkelanjutan, 

inklusif, dan tangguh terhadap perubahan iklim dan tekanan sosial-ekonomi. Masa depan pelatihan sumur bor akan 
sangat ditentukan oleh sejauh mana kita mampu mengintegrasikan pengetahuan lokal dengan inovasi global, serta 

memastikan bahwa manfaatnya dirasakan secara adil oleh semua anggota masyarakat, terutama yang paling rentan 

(SITUMORANG et al., 2023; Syafitri et al., 2023). 

4. SIMPULAN 

 
Penelitian ini berhasil mengungkap evolusi global pengetahuan tentang pelatihan sumur bor selama lebih dari tiga 

dekade. Temuan utama menunjukkan lonjakan signifikan dalam publikasi sejak 2015, didorong oleh agenda SDGs, 

khususnya Tujuan 6, dengan fokus dominan pada wilayah Afrika Sub-Sahara, Asia Selatan, dan Amerika Tengah. 

Analisis bibliometrik mengidentifikasi tiga klaster tema utama: Pelatihan Teknis dan Kapasitas Lokal, Keberlanjutan 

Infrastruktur Air, dan Inovasi Teknologi dan Digitalisasi, yang mencerminkan pergeseran paradigma dari pendekatan 

teknis top-down menuju model partisipatif dan holistik berbasis komunitas. Studi ini juga menguji konsep capacity 
development dan menemukan bahwa pelatihan yang mengintegrasikan teori, praktik langsung, dan mentoring pasca-

pelatihan memberikan hasil jauh lebih baik. Namun, terungkap pula celah kritis: hanya 20% penelitian melakukan 

evaluasi jangka panjang, inklusi gender masih sangat rendah (15–20%), dan belum ada standar internasional untuk 
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kurikulum pelatihan. Lebih lanjut, meskipun terjadi kolaborasi global antarlembaga seperti World Bank, UNICEF, 
dan universitas ternama, adopsi hasil penelitian ke dalam kebijakan tetap lemah, sementara dominasi publikasi 

berbahasa Inggris menciptakan ketimpangan epistemik. Kontribusi penelitian ini sangat signifikan karena secara 

sistematis menjawab tujuan awal: mengetahui tren publikasi, memahami perubahan paradigma, menganalisis 

jaringan kolaborasi dan tematik, serta menguji penerapan teori pembangunan kapasitas. Penelitian ini merespons gap 

pengetahuan yang selama ini terabaikan—ketiadaan sintesis global atas literatur pelatihan sumur bor, minimnya 
evaluasi dampak, dan marginalisasi suara lokal. Dengan menggunakan analisis bibliometrik berbasis PRISMA, 

VOSviewer, dan CiteSpace, studi ini menyajikan peta konseptual yang komprehensif, menjadi fondasi bagi inovasi 

program, standarisasi pelatihan, dan formulasi kebijakan air yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Sintesis 

keseluruhan menunjukkan bahwa masa depan pelatihan sumur bor harus berbasis pendekatan holistik, kontekstual, 

dan adil, yang tidak hanya membangun keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat tata kelola, ekonomi lokal, dan 

ketahanan iklim. 
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